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Abstrak: Penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan validitas e-modul matematika berbasis model RADEC 

(Read-Answer-Discuss-Explain-Create) pada materi KPK dan FPB kelas IV SD. Metode penelitian yang 

digunakan adalah penelitian pengembangan dengan model pengembangan ADDIE. Penelitian dibatasi sampai 

tahap Development. Terdapat tiga ahli yang memvalidasi e-modull yaitu ahli media, ahli materi, dan ahli desain. 

Hasil penelitian tahap analysis menghasilkan kerangka pemikiran e-modul pembelajaran berbasis RADEC dan 

mendeskripsikan sintaks e-modul Matematika berbasis model RADEC. Design pengembangan e-modul dapat 

diakses melalui aplikasi pada smartphone. Berdasarkan hasil ujinya pada tahap development validasi E-modul 

matematika berbasis Model RADEC mencapai kategori valid dengan hasil rata-rata 89,07%. Hal ini 

menggambarkan bahwa E-modul yang dikembangkan sudah layak dan dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran, dapat membantu dan memudahkan pendidik dalam memberikan penjelasan yang benar terhadap 

materi pembelajaran kepada peserta didik khususnya dengan adanya pengaplikasian langkah-langkah model 

RADEC. 

Kata kunci: Validasi; E-Modul; Radec; KPK; FPB 

Abstract: The study aims to describe the validity of the RADEC (Read-Answer-Discuss-Explain-Create) model-based math 

e-module on KPK and FPB material for grade IV SD. The research method used is development research with the ADDIE 

development model. Research is limited to the Development stage. There are three experts who validate e-modules, namely 

media experts, material experts, and design experts. The results of the analysis stage of the research produced a RADEC-

based learning e-module thinking framework and described the RADEC model-based Mathematics e-module syntax. The e-

module development design can be accessed via an application on a smartphone. Based on the test results at the development 

stage, the RADEC Model-based math E-module validation reached the valid category with an average result of 89.07%. This 

illustrates that the developed E-module is feasible and can be used in the learning process, can help and facilitate educators 

in providing correct explanations of learning material to students, especially with the application RADEC model steps. 
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Pendahuluan 

Pendidikan berperan penting dalam menyongsong smart Society 5.0 abad ke-21. 
Sumber Daya Manusia yang dimiliki harus mempunyai keterampilan dasar teknologi 
digital dan mindset atau pola pikir kreatif guna mencapai empat komponen utama abad 21 
itu sendiri. Kompetensi yang harus dimiliki setiap individu pada era ini yaitu creativity, 
critical thinking, communication, dan collaboration (The 4Cs). Guru sebagai role model peserta 
didik di sekolah berperan menanamkan empat kompetensi abad 21 dan membentuk 
karakter dan nilai-nilai yang harus dimiliki oleh manusia melalui interaksi yang baik di 
sekolah(Meisya, 2018; Novrizaldi, 2021). 

Studi yang dilakukan (Zubaidah, 2016) menyatakan bahwa kompetensi-kompetensi 
“The 4Cs” perlu diajarkan pada peserta didik secara eksplisit dalam konteks bidang studi 
inti dan tema abad ke-21 guna memperbarui kualitas pelajaran, membiasakan peserta didik 
berpartisipasi aktif baik secara individu maupun kelompok, membudayakan kreativitas dan 
inovasi dalam belajar dan membentuk aktivitas yang relevan dengan kehidupan sehari-hari 
(Zubaidah, 2016). Pendapat serupa dinyatakan Widodo & Wardani (2020) dalam studinya 
bahwa mengajarkan keterampilan abad 21 di sekolah dasar justru menjadi urgensi yang 
sangat menantang bagi guru. Pertimbangan keterampilan ini perlu diajarkan di sekolah 
dasar perlu diseuaikan dengan kebutuhan peserta didik dan perkembangan peserta didik 
yang menghadapi cepatnya perubahan zaman yang terjadi secara berkala (Widodo & 
Wardani, 2020). Berdasarkan hasil studi tersebut dapat dilihat bahwa The 4Cs sangat 
diperlukan guna menghadapi abad 21 kedepannya. Sebagai seorang pendidik di sekolah 
guru berperan mempersiapkan perangkat pembelajaran yang disesuaikan dengan 
perkembangan zaman dengan memperhatikan karakteristik peserta didik yang terus 
berkembang dan memperhatikan inovasi teknologi yang sesuai dengan kebutuhan peserta 
didik.  

Perkembangan teknologi mengubah cara belajar dari konvensional menjadi 
pembelajaran digital. Perubahan cara belajar secara tidak langsung berdampak pada cara 
mengajar guru, awalnya berpusat pada guru menjadi berpusat kepada peserta didik. Selain 
itu Abad 21 memiliki ciri sebagai era pengetahuan, keterbukaan, otomatisasi dan komputasi 
yang mengharuskan guru agar memahami paradigma pembelajaran yaitu informasi, 
komunikasi, komputasi, dan otomatisasi. Strategi pembelajaran secara digital menjadi 
solusinya. Konten pembelajaran digital dapat dibuat dalam bentuk e-book atau e-modul yang 
mana konten pembelajaran dapat diakses secara digital dan tidak dibatasi waktu dan 
tempat ketika ingin mengaksesnya (Habib et al., 2020). Hal ini akan memudahkan peserta 
didik untuk belajar dimana saja dan kapan saja.  

Fleksibelitas pembelajaran digital semakin menjadi perhatian semenjak munculnya 
COVID 19, adaptasi aktivitas pembelajaran yang semula dilakukan secara luar jaringan 
terpaksa dilakukan dalam jaringan agar siswa tetap dapat memperoleh konten 
pembelajaran dengan sebagaimana mestinya ketika terjadinya pandemi. Inovasi yang 
dilakukan guru untuk menghadapi situasi paksaan tersebut adalah dengan memanfaatkan 
WhatsApp sebagai perantara pembelajaran antara guru dengan siswa di rumah masing-
masing. Sebagai contoh, salah satu guru di sekolah negeri di Sukabumi menggunakan 
WhatsApp sebagai perantara belajar digital untuk siswa kelas 4, karena kemudahan 
penggunaan aplikasi tersebut untuk digunakan dalam menyebarkan informasi dan 
mengontrol siswa dengan fitur video call yang ada untuk memastikan siswanya melakukan 
pembelajaran dari rumah sama seperti saat di kelas.  Namun penyajian konten dengan 
dengan menggunakan WhatsApp tersebut masih belum efektif karena guru masih 
melakukan kegiatan pembelajaran tanpa menggunakan model atau metode tertentu 
(Patimah, Lyesmaya, & Maula, 2020).  
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Dalam kegiatan pembelajaran, selain menyajikan konten pembelajaran juga 
diperlukan model pembelajaran sebagai upaya meningkatkan kualitas belajar mengajar 
karena dalam pembelajaran peserta didik dituntut agar berperan aktif dan menggunakan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi, mengasah kekompakan dan dapat bekerja sama dalam 
tim atau kelompok (Kurniawan & Kuswandi, 2021). Hasil angket sosialisasi dan workshop 
implementasi model pembelajaran RADEC bagi guru pendidikan dasar dan menengah yang 
melibatkan 92 orang guru di Jawa Barat berpendapat bahwa sintaks model pembelajaran 
RADEC mudah diingat, dapat melatih keterampilan abad 21, dan tertarik untuk meneliti 
implementasi model pembelajaran RADEC (Sopandi, 2019). Berdasarkan aktivitas 
pembelajaran yang telah dilakukan dengan memperhatikan fungsi model pembelajaran, dan 
hasil wawancara maka dapat disimpulkan bahwa aktivitas pembelajaran digital akan dapat 
terlaksana dengan efektif apabila diberikan perlakukan penerapan model pembelajaran 
sesuai dengan konten yang dipelajari. Oleh karena itu memperhatikan urgensi penerapan 
pembelajaran digital dan ketertarikan guru untuk menggimplementasikan model RADEC, 
peneliti tertarik untuk meneliti tentang model RADEC pada mata pelajaran matematika 
dengan fokus materi KPK dan FPB bagi peserta didik kelas IV SD. Sehingga judul penelitian 
ini adalah Pengembangan E-Modul Matematika berbasis Model RADEC pada Materi 
KPKdan FPB Kelas IV SD. 
 

Metode 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
pengembangan model ADDIE. Namun dalam penerapannya penelitian dibatasi sampai 
tahap Development dikarenakan peneliti ingin memfokuskan data penelitian mengenai 
kelayakan dan kegunaan produk pengembangan. .Prosedur pada penelitian ini yaitu: 1) 
Analysis yaitu melakukan analisis terhadap situasi kerja dan lingkungan; 2) Tahap design 
yaitu merancang produk sesuai dengan hasil analisis kebutuhan; 3) tahap Development 
yaitu melakukan kegiatan pembuatan dan pengujian produk serta melakukan revisi sesuai 
dengan masukan para ahli. Sebanyak tiga ahli dilibatkan untuk menilai kevalidan e-modul 
berbasis RADEC yang masing-masingnya menilai aspek materi, aspek desain dan aspek 
media pada E-modul berbasis RADEC pada materi KPK dan FPB kelas IV SD.  

Data dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. Analisis kuantitatif digunakan untuk 
memperoleh skor validasi dan praktikalitas pengembangan e-modul. Analisis kuantitatif 
diperoleh dari hasil rata-rata skor setiap aspek instrumen kelayakan dan aspek instrumen 
praktikan. Setiap pernyataan dicari persentasenya, lalu persentase tersebut dijumlahkan 
sesuai dengan aspeknya. Rumus untuk memperoleh persentase rata-rata validitas dan 
praktikalitas yaitu sebagai berikut. 

Nilai validitas/ nilai praktikalitas =                          X 100 % 
 
Analisis kualitatif digunakan untuk menganalisis kebutuhan peserta didik sesuai 

dengan topik penelitian dan menginterpretasi data hasil kuantitatif. Skala penilaian yang 
digunakan adalah lembar validasi menggunakan skala Likert. Skala likert validasi dan skala 
likert praktikalitas terdapat pada Tabel 1.  

 
Tabel 1. Skala Likert Validasi dan Skala Likert Praktikalitas 

Skala Likert Validasi Skala Likert Praktikalitas 

90% - 100% = sangat valid 
80% - 89%   = valid 
65% - 79%   = cukup valid 

86% - 100% = sangat praktis 
76% - 85% = praktis 
60% - 75% = cukup praktis 
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55% - 64%   = kurang valid 
0%  - 54%    = tidak valid 

 

55% - 59% = kurang praktis 
≤54% = tidak praktis 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan validitas e-modul matematika 
berbasis model RADEX pada materi KPK dan FPB kelas IV SD yang diharapkan bermanfaat 
sebagai referensi dalam rangka perbaikan di masa yang akan datang. 
Tahap Analysis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Berpikir E-Modul Berbasis Model RADEC 
 

 
Gambar 2. Sintaks E-Modul Matematika Berbasis Model RADEC 

 
Langkah-langkah sintaks model RADEC adalah 1) Read (membaca). Komponen yang 

terdapat pada model RADEC yaitu 1) Read/ membaca. Kegiatan membaca dilakukan 
dengan menggali berbagai sumber bacaan sesuai dengan materi pembelajaran. Sebagai 
upaya membimbing peserta didik membaca terarah, peserta didik dibekali dengan beberapa 
pertanyaan yang disebut sebagai pertanyaan pra pembelajaran yang diberikan sebelum 
kegiatan pembelajaran di kelas dimulai. Pada LKPD pertanyaan pra pembelajaran, peserta 
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didik dibekali dengan petunjuk menjawab LKPD pertanyaan pra pembelajaran tersebut. 
Petunjuk berisi tentang apa materi yang akan dipelajari, beberapa sumber yang dapat 
digunakan sebagai bahan bacaan, dan cara mengisi LKPD pertanyaan pra pembelajaran. 

Tahap 2) Answer (menjawab). Pada tahap ini, peserta didik menjawab pertanyaan pra 
pembelajaran yang diberikan berdasarkan pengetahuan yang diperoleh tahap read. 
Pertanyaan pra pembelajaran disusun dalam bentuk Lembar Kerja Kegiatan Peserta Didik 
Pertanyaan Pra Pembelajaran 1. Penomoran diberikan untuk membedakan penamaan LKPD 
Pertanyaan Pra Pembelajaran untuk penjelasan materi selanjutnya.  

Tahap 3) Discuss (diskusi). Peserta didik melakukan diskusi dengan rekan sejawat. 
Pada tahap ini peserta didik mendiskusikan jawabannya dengan teman sekelompok. Peserta 
didik diperkenankan untuk bertanya kepada teman kelompok tentang bagian yang belum 
dipahami. Peserta didik yang belum mengerti dimotivasi guru untuk mau bertanya pada 
teman lainnya. Tahap diskusi diakhiri setelah peserta didik selesai mendiskusikan jawaban 
atau mengalami kesulitan menjawab pertanyaan. 

Tahap 4) Explain (menjelaskan). Pada tahap explain, dilakukan kegiatan presentasi 
secara klasikal. Materi yang dipresentasikan melingkupi materi KPK dan FPB yang telah 
dirumuskan pada tujuan pembelajaran. Peserta didik bertanya, membantah, atau 
menambahkan hal yang tidak dimengerti, tidak sesuai dengan konsep pengetahuan 
ataupun melengkapi materi yang belum terpaparkan. Kegiatan menjelaskan diutamakan 
dilakukan oleh peserta didik, namun apabila masih terdapat konsep yang belum dikuasai, 
guru dapat membantu menjelaskan.  

Tahap 5) Create (mengkreasi). Pada tahap create, peserta didik dibekali dengan lembar 
khusus untuk menuangkan ide hasil pengetahuan yang dimiliki sehingga menghasilkan 
sebuah karya yang dapat dipertanggungjawabkan. Peserta didik menentukan karya apa 
yang bisa dihasilkan, memperkirakan waktu pengerjaan, dan langkah-langkah 
menghasilkan karya tersebut. Kegiatan ini dilakukan secara berkelompok untuk 
membiasakan peserta didik melakukan kolaborasi dan menyatukan pendapat dari sedini 
mungkin.  

Hasil analysis tersebut dilakukan berdasarkan analisis masalah yang ditemukan pada 
penelitian sebelumnya tentang urgensi menanamkan kompetensi 4C pada peserta didik 
(Widodo & Wardani, 2020; Zubaidah, 2016), perlunya penerapan teknologi pada 
pembelajaran sekolah dasar (Habib et al., 2020), dan model pembelajaran yang memfasilitasi 
kekompakan Kerjasama tim (Kurniawan & Kuswandi, 2021), kelebihan model pembelajaran 
RADEC menurut para praktikan (Sopandi, 2019). Dengan berbagai pertimbangan analisis 
berdasarkan pendapat ahli tersebut, maka dilakukanlah penelitian yang bertujuan untuk 
mengembangkan e-modul matematika berbasis model RADEC pada materi KPK dan FPB 
kelas IV SD yang diharapkan bermanfaat sebagai referensi dalam rangka perbaikan di masa 
yang akan datang. 

 
1. Tahap Design 

Hasil tahap design pada penelitian ini yaitu merancang produk dengan fokus tiga 
kegiatan yaitu memilih materi sesuai dengan karakteristik siswa dan tuntutan yang ingin 
dicapai, strategi pembelajaran, bentuk dan metode asesmen serta evaluasi. Kegiatan 
merancang produk dilakukan di aplikasi Ms. Word. Tabel 2. Merupakan hasil rancangan 
struktur modul. 
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Tabel 2. Rancangan Struktur Modul 

No Komponen dari Modul Gambar 

1 Aplikasi di android 

 
2 Cover, pada cover terdapat 

judul dan kelas modul disertai 
dengan gambar anak-anak yang 
sedang berhitung untuk 
mewakili kegiatan yang akan 
dilakukan dalam mempelajari 
materi KPK dan FPB 

 
3 Pendahuluan, Pada 

pendahuluan diberikan 
gambaran sebuah percakapan 
dan diikuti dengan identitas 
pembelajaran 

 
4 Tahap Read, berisi tentang 

anjuran membaca untuk siswa, 
disediakan sumber bacaan yang 
relevan dan ruang untuk siswa 
menuliskan sumber atau judul 
bacaan yang telah dilakukan 
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5 Tahap Answer, dirancang dalam 
bentuk LKPD dan disediakan 
ruang untuk siswa menjawab 
pertanyaan sesuai dengan 
pertanyaan. 

 
6 Tahap Discuss, Explain, berisi 

tentang petunjuk kegiatan yang 
akan dilakukan dan pertanyaan-
pertanyaan yang akan 
didiskusikan. 

 
7 Tahap create, merupakan 

laporan lembar kreasi yang akan 
dilakukan siswa 

 
 
Rancangan struktur model pada Tabel 2. Merupakan hasil dari pemilahan, 

menguraikan, dan membedakan  berbagai aspek untuk dikelompokan menjadi sebuah 
komponen yang selaras dan diperoleh korelasi untuk memahami arti desain keseluruhan 
(Anggraini, 2021). Dengan berbagai pertimbangan yang dilakukan maka dikembangkanlah 
modul matematika dengan materi KPK dan FPB dalam bentuk elektronik. Asumsi 
matematika sebagai ilmu yang membutuhkan penalaran dan disebut ilmu yang sulit 
dipahami sangat membutuhkan kompetensi dan kreativitas guru dalam merencanakan dan 
memilih media yang mudah dipelajari secara pribadi (Febrina, Leonard, & Astriani, 2020). 
Seiring dengan perkembangan teknologi, penggunaan media elektronik dalam 
pembelajaran menjadi hal yang cukup menarik saat ini. Modul sebagai salah satu media 
pembelajaran merupakan sebuah materi terstruktur yang dapat digunakan siswa dalam 
pembelajaran. Semenjak adanya media elektronik ketertarikan belajar dengan media cetak 
menjadi sesuatu hal yang kurang disenangi. Dengan begitu pengembangan modul 
elektronik dinilai mempunyai banyak kelebihan, dimana siswa dapat belajar tanpa dibatasi 
oleh ruang dan waktu, meningkatkan motivasi belajar, dan berdasarkan hasil evaluasinya 
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penggunaan e-modul dapat digunakan dan mempermudah siswa dalam pembelajaran 
(Feriyanti, 2019). Rancangan pengembangan e-modul berbasis RADEC yang dapat diakses 
melalui aplikasi pada smartphone merupakan produk yang dapat digunakan siswa secara 
fleksibel tanpa perlu terhalang oleh ruang dan waktu.  

 
 

2. Tahap Development 

Hasil tahap development yaitu modul dalam bentuk aplikasi android, gambar aplikasi 
terdapat pada Tabel 2. poin No. 1.  dengan hasil validasi e-modul berbasis RADEC pada 
materi KPK dan FPB yaitu aspek materi dan aspek media berada pada kategori sangat valid, 
sedangkan aspek media berada pada kategori valid. Hasil analisis validasi setiap aspek 
terdapat pada Tabel 3., Tabel 4., dan Tabel 5. 

Tabel 3. Hasil Analisis Validasi Aspek Materi 

No Aspek Skor 
Max 

Skor yang 
diperoleh 

Persentase Kriteria 

1 Kurikulum 25 25 100% sangat valid 
2 Materi 35 31 88,57% valid 
3 Bahasa 10 10 100% sangat valid 
4 Evaluasi 15 13 86,67% valid 

Nilai keseluruhan 85 79 92,94% Sangatvalid 

 
 

Tabel 4. Hasil Analisis Validasi Aspek Desain 

No Aspek Skor Max Skor yang 
diperoleh 

Persentase Kriteria 

1 Kurikulum 20 16 80% valid 
2 Model 30 22 73,33% cukup valid 
3 Evaluasi 20 19 95% sangat valid 

Nilai keseluruhan 70 57 81,42% valid 

 
Tabel 5. Hasil Analisis Validasi Aspek Media 

No Aspek Skor 
Max 

Skor yang 
diperoleh 

Persentase Kriteria 

1 Desain Pesan Teks 30 26 86,67% valid 
2 Desain Pesan 

Gambar 
20 19 95% sangat valid 

3 DesainPesan Video 15 15 100% sangat valid 
4 Pengorganisasian 

Modul 
20 19 81,42% valid 

Nilai Keseluruhan 85 79 92,84% sangat valid 

 
Berdasarkan data hasil penelitian yang disajikan di atas, dapat diketahui bahwa hasil 

validasi E-modul matematika berbasis Model RADEC mencapai kategori valid dengan hasil 
rata-rata 89,07%. Hal ini menggambarkan bahwa E-modul yang dikembangkan sudah layak 
dan dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Validasi dilakukan untuk memperoleh 
ketepatan hasil konstruksi dari indicator yang ditetapkan (Laili & Yusmita, 2018). 
Implementasi aplikasi pada pengembangan e-modul bertujuan untuk memperkenalkan 
siswa sekolah dasar untuk mengenal teknologi dalam proses pembelajaran. Semenjak 
munculnya wabah Covid-19 memberikan perubahan yang signifikan dalam proses 
pembelajaran, namun dengan adanya teknologi kegiatan pembelajaran tetap dapat 
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berlangsung sebagaimana mestinya (Latip, 2020). Namun walau begitu dalam proses 
adaptasinya, penggunaan teknologi informasi bagi guru sekolah dasar masih belum 
maksimal, karena kurang terampilnya guru mengoperasikan platform digital 
(Huriyatunnisa, 2022). Berdasarkan kelebihannya, pemanfaatan penggunaan aplikasi dalam 
pembelajaran dapat meningkatkan interaksi siswa dengan media dalam peroses 
pembelaran, membantu guru memberikan pembelajaran lebih maksimal, efektif dan efisien, 
dan dapat mengembangkan kemampuan berfikir dan memudahkan siswa dalam 
memahami materi pembelajaran, memperoleh kesempatan belajar lebih fleksibel (Endah 
Marwanti, Wardani, & Megawati, 2022; Yuangga & Sunarsi, 2020). 

Ditinjau dari ketersediaan materinya, materi pengembangan e-modul disesuaikan 
dengan tujuan pembelajaran, menggunakan Bahasa yang komunikatif dan mudah 
dipahami, menyediakan tugas dan evaluasi. Tujuan pembelajaran dirancang untuk 
memdasilitasi peserta didik untuk memiliki kompetensi tertentu yang mencerminkan 
pengetahuan, sikap, dan keterampilan (Hendratmoko, Kuswandi, & Setyosari, 2017). Dalam 
rangka mencapai tujuan pembelajaran, diperlukan model pembelajaran yang sesuai dengan 
tujuan yang dirancang (Andini & Fitria, 2021). Berdasarkan hasil analisis KI dan KD materi 
KPK dan FPB kelas IV SD, tujuan pembelajaran materi KPK dan FPB dapat dicapai dengan 
implementasi model pembelajaran RADEC. RADEC adalah salah satu jenis teori 
pembelajaran sosial yang cocok digunakan untuk mewadahi interaksi antar peserta didik, 
peserta didik dengan gurunya maupun sebaliknya (Kusumaningpuri & Fauziati, 2021). Oleh 
karena itu Tujuan pembelajaran yang mengharapkan agar siswa dapat menyelesaikan 
masalah kehidupan sehari-hari terkait KPK dan FPB akan sangat cocok dengan model 
pembelajaran RADEC. 

Kemampuan membaca peserta didik Indonesia berdasarkan negara-negara yang 
tergabung dalam Organization of Economic Co-operation and Development (OECD) memiliki 
skor skor dibawah rata-rata kali peserta didik (Radec Research Group, 2021). Membaca 
bermanfaat untuk perkembangan kemampuan kognitif, social, emosional/ kesehatan. 
Pandai membaca tidak hanya membantu peserta didik menjadi pembaca yang baikk, 
namun dengan membaca peserta didik dapat menjadi pemikir yang lebih baik dan mampu 
memecahkan masalah. Secara social, membaca bermanfaat untuk meningkatkan kesadaran 
pengalaman yang lebih luas yang dapat membantu menumbuhkan empati dan memiliki 
mengerti terhadap situasi orang lain. Secara emosional/ kesehatan, membaca dapat 
memberikan rasa bijaksana dan nyaman secara emosional sehingga secara tidak langsung 
mediasi kognitif yang dilakukan meningkatkan kelangsungan hidup karena stimulasi emosi 
yang berjalan seiring dengan stimulasi mental (Wagstaff, 2020).  Berdasarkan  analisis 
pemahaman  konsepnya model RADEC dapat membantu siswa dengan baik dalam 
pemahaman pengetahuan konsep dan metakognitif, fakta dan kemampuan prosedur 
pengetahuannya (Harun, Sujana, & Sopandi, 2020). 

 

Simpulan 

Pada tahap analysis menghasilkan kerangka pemikiran e-modul pembelajaran 
berbasis RADEC dan mendeskripsikan sintaks e-modul Matematika berbasis model 
RADEC. Design pengembangan e-modul berbasis RADEC dapat diakses melalui aplikasi 
pada smartphone merupakan produk yang dapat digunakan siswa secara fleksibel tanpa 
perlu terhalang oleh ruang dan waktu. Berdasarkan hasil uji cobanya pada tahap 
development validasi E-modul matematika berbasis Model RADEC mencapai kategori valid 
dengan hasil rata-rata 89,07%. Hal ini menggambarkan bahwa E-modul yang dikembangkan 
sudah layak dan dapat digunakan dalam proses pembelajaran, dapat membantu dan 
memudahkan pendidik dalam memberikan penjelasan yang benar terhadap materi 
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pembelajaran kepada peserta didik khususnya dengan adanya pengaplikasian langkah-
langkah model RADEC di dalamnya, yakni Read-Answer-Discuss-Explain-Create  
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